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Abstract : This study aims to conduct a narrative review of the sharia insurance product innovation literature,
focusing on market trends and consumer preferences. This study is intended to provide a comprehensive
understanding of the current developments in the Sharia insurance industry and identify opportunities for future
product innovation. This literature review uses a narrative literature review method, conducted using academic
databases from leading books and articles such as Scopus, Google Scholar and Web of Science. Searches using
the keywords “product innovation,” * market trends,” and “‘consumer

EERNT i)

sharia insurance or takaful,
preferences” resulted in a selection of relevant articles, which were then analyzed and categorized based on the
main themes of sharia insurance market trends, consumer preferences, and product innovation. The review period
covers publications from 2015 to 2024 to capture the current dynamics in the industry. The review results show
a significant increase in interest in sharia insurance, especially after the global financial crisis. Market trends
show a steady growth in adopting Sharia insurance across countries, with increasing consumer preference for
products under Islamic principles. Product innovation has evolved from traditional models such as Mudarabah
and Wakalah to more sophisticated approaches, including hybrid and Waqf-based products. The study also
reveals the need for more diverse products tailored to the specific needs of local markets. The review highlights
the need for further research on innovative Takaful product development. Sharia Insurance companies need to
focus on better understanding consumer preferences and developing products that comply with Shariah principles
and offer competitive added value. In addition, there is a need to explore the integration of digital technologies
in the development and distribution of Takaful products. The study provides a comprehensive view of the current
landscape of product innovation in the Takaful industry, emphasising market trends and consumer preferences.
The review not only fills the gap in the existing literature but also provides a foundation for future research in
this emerging field.
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Abstrak : Studi ini bertujuan untuk melakukan tinjauan narrative terhadap literatur yang berkaitan dengan inovasi
produk asuransi syariah, dengan fokus pada tren pasar dan preferensi konsumen. Penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang perkembangan terkini dalam industri asuransi syariah dan
mengidentifikasi peluang untuk inovasi produk di masa depan. Tinjauan literatur ini menggunakan metode
narrative literature review, dilakukan dengan menggunakan database akademik dari buku dan artikel terkemuka
seperti Scopus, Google Scholar dan Web of Science. Pencarian dengan menggunakan kata kunci “inovasi
produk,” “asuransi syariah or takaful,” “tren pasar,” dan “preferensi konsumen”, menghasilkan pemilihan artikel
yang relevan, yang kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tema utama yaitu tren pasar asuransi
syariah, preferensi konsumen, dan inovasi produk. Periode tinjauan mencakup publikasi dari tahun 2015 hingga
2024 untuk menangkap dinamika terkini dalam industri. Hasil tinjauan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam minat terhadap asuransi syariah, terutama setelah krisis keuangan global. Tren pasar menunjukkan
pertumbuhan yang stabil dalam adopsi asuransi syariah di berbagai negara, dengan preferensi konsumen yang
semakin meningkat terhadap produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Inovasi produk telah berkembang
dari model-model tradisional seperti Mudharabah dan Wakalah menuju pendekatan yang lebih canggih, termasuk
produk hybrid dan berbasis Waqf. Studi juga mengungkapkan kebutuhan akan produk yang lebih beragam dan
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik pasar lokal. Tinjauan ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut tentang
pengembangan produk asuransi syariah yang inovatif. Perusahaan asuransi syariah perlu memfokuskan upaya
mereka pada pemahaman yang lebih baik tentang preferensi konsumen dan mengembangkan produk yang tidak
hanya memenuhi prinsip-prinsip syariah tetapi juga menawarkan nilai tambah yang kompetitif. Selain itu, ada
kebutuhan untuk mengeksplorasi integrasi teknologi digital dalam pengembangan dan distribusi produk asuransi
syariah. Studi ini memberikan pandangan komprehensif tentang lanskap terkini inovasi produk dalam industri
asuransi syariah, dengan penekanan khusus pada tren pasar dan preferensi konsumen. Tinjauan ini tidak hanya
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mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada tetapi juga menyediakan landasan untuk penelitian masa depan
dalam bidang yang berkembang ini.

Kata kunci: Asuransi Syariah, Inovasi Produk, Tren Pasar, Preferensi Konsumen

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan asuransi syariah (Takaful) merupakan bidang minat yang signifikan bagi
pasar keuangan dan para akademisi keuangan Islam. Dengan pesatnya pertumbuhan industri
keuangan Islam global, pemahaman tentang inovasi dalam produk asuransi syariah dan tren
pasar serta preferensi konsumen menjadi sangat penting. Asuransi syariah terus mengalami
perkembangan pesat dalam menanggapi perubahan tren pasar dan preferensi konsumen global
maupun lokal. Inovasi produk menjadi kunci utama dalam memastikan relevansi dan daya
saing asuransi syariah di tengah perkembangan kebutuhan masyarakat modern yang semakin
kompleks. Melalui inovasi yang berorientasi pada tren pasar dan preferensi konsumen, asuransi
syariah tidak hanya mampu meningkatkan daya tariknya di kalangan konsumen muslim, tetapi
juga menjadi alternatif perlindungan yang inklusif bagi masyarakat umum. Langkah ini dapat
memperkuat posisi asuransi syariah sebagai bagian integral dari sistem keuangan global yang

berkelanjutan dan beretika.
Konsep Asuransi syariah

Asuransi syariah merupakan salah satu instrumen keuangan yang dirancang untuk
memberikan perlindungan kepada individu atau kelompok berdasarkan prinsip-prinsip Islam.
Sebagai bagian dari sistem keuangan syariah, asuransi syariah mengedepankan nilai-nilai
keadilan, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip dasar asuransi syariah berakar
pada hukum Islam, menekankan nilai-nilai etika dan moral, pembagian risiko, dan dukungan
masyarakat. Tidak seperti asuransi konvensional, yang sering menggabungkan unsur-unsur
riba (riba), spekulasi (maysir), dan ketidakpastian (gharar), asuransi syariah beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip yang mempromosikan saling membantu dan solidaritas sosial.
Prinsip utama asuransi syariah meliputi berbagi risiko dimana asuransi syariah berfokus pada
pembagian risiko di antara peserta daripada mentransfernya, menumbuhkan rasa kebersamaan
dan kerjasama (Syuhada dan Mursyid, 2024). Dalam asuransi syariah terdapat dana tabarru’
dimana kontribusi diberikan sebagai sumbangan (tabarru’) ke dana bersama, yang digunakan
untuk mendukung anggota pada saat dibutuhkan, menghindari perhitungan berbasis untung-
untungan. Asuransi syariah mengikuti kepatuhan syariah dimana Dewan Pengawas Syariah

(DPS) memastikan bahwa semua operasi mematuhi prinsip-prinsip Islam, memberikan
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pengawasan dan bimbingan (Lubis, 2024). Perbedaan dari asuransi konvensional yaitu,
asuransi syariah didasarkan pada hukum Islam, sedangkan asuransi konvensional mengikuti
peraturan keuangan sekuler (Eriyanto et al., 2024). Asuransi konvensional sering melibatkan
bunga dan praktik spekulatif, yang dilarang dalam asuransi syariah (Ramadhan dan Fahlevi,
2023). Dan asuransi syariah menekankan kesejahteraan kolektif dan tanggung jawab etis,
kontras dengan sifat asuransi konvensional yang digerakkan oleh keuntungan (Syamsuri et al.,
2024).

Inovasi Produk

Inovasi dalam produk asuransi syariah menjadi hal yang semakin mendesak seiring
dengan perubahan preferensi konsumen dan dinamika kebutuhan masyarakat modern. Sebagai
salah satu instrumen keuangan berbasis syariah, asuransi syariah dituntut untuk tidak hanya
mematuhi prinsip-prinsip syariah tetapi juga mampu menawarkan produk yang kompetitif,
relevan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam teori Diffusion of Innovation
(Rogers, 2003), menjelaskan bagaimana inovasi diterima oleh masyarakat melalui lima
tahapan: awareness, interest, evaluation, trial, dan adoption. Dalam konteks asuransi syariah,
penyebaran inovasi bergantung pada sejauh mana produk tersebut dapat memenuhi nilai-nilai
syariah sambil tetap menawarkan manfaat yang unggul dibandingkan produk konvensional.
Menurut Kamali (2008), inovasi produk asuransi syariah harus selaras dengan tujuan syariah
(magahid al-shart’ah), yaitu melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Teori ini
menjadi dasar untuk memastikan bahwa setiap produk tidak hanya memenuhi kebutuhan
finansial tetapi juga memberikan dampak positif pada kehidupan spiritual dan sosial peserta.
Teori Value Co-Creation menekankan kolaborasi antara perusahaan dan pelanggan dalam
menciptakan nilai. Dalam konteks asuransi syariah, pelanggan dapat dilibatkan dalam
merancang produk melalui survei, forum, atau diskusi komunitas, sehingga produk yang
dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pasar (Prahalad dan Ramaswamy,
2004). Teori Behavioral Economics menjelaskan bahwa preferensi pasar sering Kkali
dipengaruhi oleh perilaku non-rasional yang mencerminkan bias dan heuristik. Inovasi produk
asuransi syariah dapat memanfaatkan teori ini untuk memahami pola pengambilan keputusan
konsumen dan mendesain produk yang lebih menarik bagi segmen pasar tertentu (Kahneman,
2011).
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Tren Pasar

Teori yang berhubungan dengan tren pasar asuransi syariah mencakup berbagai disiplin
ilmu seperti ekonomi, pemasaran, perilaku konsumen, dan manajemen strategis. Teori-teori ini
membantu menjelaskan bagaimana tren pasar terbentuk, bagaimana konsumen merespons, dan
bagaimana perusahaan dapat beradaptasi atau memanfaatkan tren untuk menciptakan nilai.
Teori Siklus Hidup Produk (Product Life Cycle Theory) oleh Kotler dan Keller (2016),
memberikan konsep bahwa produk di pasar memiliki siklus kehidupan yang terdiri dari empat
tahap: pengenalan, pertumbuhan, kedewasaan, dan penurunan. Relevansi dengan tren pasar
asuransi syariah sering dipengaruhi oleh posisi suatu produk dalam siklus ini. Seperti, produk
dalam tahap pengenalan sering memanfaatkan tren untuk menarik perhatian pasar, sementara
produk di tahap penurunan mungkin kehilangan daya tarik karena tren berubah. Teori
Kompetisi Pasar (Market Competition Theory) oleh Wilson dan Kunkel (2019), menyatakan
pasar dibentuk oleh persaingan antara pelaku usaha untuk menarik konsumen. Jenis persaingan
bisa berupa harga, kualitas, atau inovasi. Relevansi dengan tren pasar asuransi syariah sering
kali mendorong perusahaan untuk bersaing lebih inovatif, misalnya melalui digitalisasi atau
keberlanjutan. Tren asuransi syariah ditandai dengan kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip
Islam, membedakannya secara signifikan dari asuransi konvensional. Fitur utama asuransi
syariah termasuk pembagian risiko, investasi, etis, dan dukungan masyarakat, yang selaras
dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini menumbuhkan lingkungan kerja sama di antara

peserta, kontras dengan sifat asuransi konvensional yang digerakkan oleh keuntungan.
Preferensi Konsumen

Konsep “teori preferensi pasar” (teori preferensi pasar) berkisar pada pemahaman
bagaimana pilihan konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk utilitas, atribut
produk, dan persepsi individu. Teori ini memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
konsumen dengan menyoroti proses pengambilan keputusan yang memandu kebiasaan
pembelian. Teori pilihan konsumen meneliti bagaimana individu mengalokasikan sumber daya
mereka yang terbatas untuk memaksimalkan kepuasan, dengan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti harga, kualitas, dan preferensi pribadi (Valentia, 2023). Konsumen sering
memprioritaskan atribut seperti warna, kebersihan, dan harga ketika memilih produk,
sebagaimana dibuktikan oleh studi tentang preferensi beras di Cikarang, di mana warna
merupakan faktor paling signifikan yang mempengaruhi pilihan (Adriyan et al., 2024). Dalam
konteks belanja online, preferensi konsumen dibentuk oleh nilai-nilai seperti keluarga dan

kesuksesan, dengan persentase signifikan konsumen yang menyukai platform seperti Shopee
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untuk kenyamanan dan efektivitas biaya (Roseh dan Pasaribu, 2023 ; Rosseh dan Pasaribu,
2024). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen online termasuk hiburan,
personalisasi, dan kualitas informasi yang tersedia, yang meningkatkan pengalaman berbelanja
(Rosseh dan Pasaribu, 2024). Preferensi konsumen mencerminkan suka atau tidak suka
individu terhadap produk, yang dibentuk melalui persepsi dan pengalaman pribadi (Ruggeri,
2022). Memahami preferensi ini sangat penting bagi perusahaan asuransi syariah untuk
menyesuaikan penawaran dan strategi pemasaran mereka secara efektif. Teori preferensi pasar
memberikan wawasan berharga tentang perilaku konsumen, penting untuk menyadari bahwa
faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi dan pengaruh budaya, juga dapat secara signifikan

mempengaruhi pilihan dan preferensi konsumen.

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan analisis mendalam tentang wacana
ilmiah terkini tentang pengembangan asuransi syariah, perbandingannya dengan asuransi
konvensional, tren pasar, faktor-faktor yang memengaruhi preferensi konsumen, dan peluang
untuk inovasi produk dalam sektor asuransi syariah. Dengan mengkaji studi terkini dan
mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, tinjauan ini berupaya untuk menawarkan
wawasan tentang dinamika pengembangan produk asuransi yang sesuai dengan syariah dan

keselarasannya dengan kebutuhan pasar dan prinsip-prinsip Islam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review. Narrative literature
review adalah metode tinjauan pustaka yang digunakan untuk merangkum, mengevaluasi, dan
mensintesis informasi dari berbagai sumber literatur secara deskriptif. Metode ini sering
digunakan untuk memberikan pemahaman umum terhadap topik tertentu, mengidentifikasi
kesenjangan penelitian, dan menyediakan konteks bagi penelitian baru. Karakteristik narrative
literature review: (1) berfokus pada narasi alur ide, konsep, dan hasil studi yang relevan, (2)
fleksibilitas dimana metode ini tidak terikat pada prosedur seleksi literatur yang ketat, (3)
memungkinkan eksplorasi luas, dan (4) tidak replikasi dimana metode ini biasanya dilakukan
untuk mengeksplorasi area penelitian baru atau memberikan pemahaman awal (Baumeister dan
Leary, 1997 ; Green et al., 2006).

Tahapan metode narrative literature review dilakukan dengan enam langkah. Langkah
pertama dengan melakukan identifikasi topik atau masalah penelitian dengan menentukan
topik atau permasalahan utama yang akan ditinjau. Tahap ini menjelaskan secara rinci ruang

lingkup penelitian, tujuan, dan signifikansinya (Torraco, 2005). Langkah kedua mengumpulan
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literatur yang relevan dengan cara literatur dikumpulkan berdasarkan relevansi terhadap topik
penelitian. Sumber literatur berasal dari jurnal ilmiah, buku, laporan, atau artikel yang
terpercaya, pencarian dilakukan melalui database Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar.
Mengunakan kata kunci spesifik yang relevan dengan topik untuk memastikan bahwa semua
literatur yang signifikan teridentifikasi dengan kata kunci “inovasi produk,” “asuransi syariah
or takaful,” “tren pasar,” dan “preferensi konsumen”, dengan periode tinjauan mencakup
publikasi dari tahun 2015 hingga 2024 (Snyder, H., 2019). Langkah ketiga dengan
mengevaluasi dan seleksi literatur, setelah literatur dikumpulkan, kami mengevaluasi kualitas,
relevansi, dan kredibilitas setiap literatur serta memilih literatur yang paling relevan dan
berkualitas tinggi untuk dimasukkan ke dalam tinjauan. Kriteria seleksi meliputi keterbaruan,
metodologi, dan relevansi dengan tujuan penelitian (Green et al., 2006). Langkah keempat
melakukan analisis literatur secara tematik. Kami mengidentifikasi pola, hubungan, celah
penelitian, dan kontribusi masing-masing literatur terhadap pemahaman topik secara
keseluruhan serta mengelompokan informasi ke dalam tema-tema kunci yang relevan dengan
penelitian (Baumeister dan Leary, 1997). Langkah kelima melakukan sintesa dan penyajian
temuan dari berbagai literatur disintesis dan disajikan secara naratif. Struktur penyajian
berbasis tema, kronologi, atau metodologi, berdasarkan tujuan penelitian serta menyajikan
argumen Kritis mengenai implikasi temuan untuk bidang studi (Jesson et al., 2011). Langkah
terakhir adalah menyusun hasil review menjadi naskah yang sistematis dimana setiap bagian
mengalir secara logis dengan argumen yang kuat dengan menambahkan bagian diskusi untuk
memberikan refleksi kritis mengenai literatur dan rekomendasi penelitian lebih lanjut (Grant
dan Booth, 2009).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur dengan kata kunci “inovasi produk,” “asuransi syariah or takaful,”
“tren pasar,” dan “preferensi konsumen”, dengan periode tinjauan mencakup publikasi dari
tahun 2015 hingga 2024 menghasilkan literature — literatur yang relevan dengan tujuan
penelitian. Hasil tinjauan literatur menunjukkan dengan jelas bahwa tren inovasi produk
asuransi syariah saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama dalam hal
penyediaan produk yang secara optimal sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan pasar
yang semakin beragam. Inovasi tersebut meliputi polis asuransi dengan manfaat tambahan
yang lebih relevan dan sesuai dengan prinsip syariah, proses klaim yang jauh lebih transparan

dan mudah diakses, serta penawaran harga yang benar-benar kompetitif di pasaran. Literatur
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yang ditinjau kami kelompokan berdasarkan tujuan penelitian dan dilakukan sintesa

berdasarkan tujuan dan pertanyaan penelitian.
Perkembangan Asuransi syariah

Bagian ini fokus pada pertanyaan penelitian tentang perkembangan asuransi syariah,
memberikan gambaran umum yang komprehensif tentang pertumbuhan dan tantangan pasar
asuransi syariah global. Mensintesiskan studi terkini untuk menyoroti pengaruh signifikan
lembaga politik di negara-negara OKI terhadap konsumsi asuransi syariah, ketahanan asuransi
syariah selama tekanan ekonomi seperti pandemi COVID-19, dan tantangan efisiensi yang
dihadapi perusahaan asuransi syariah dibandingkan dengan asuransi konvensional. Selain itu,
bagian ini menggarisbawahi peran penting kerangka regulasi, hukum, dan kebutuhan akan
inovasi dan teknologi dalam pembangunan berkelanjutan industri asuransi syariah di kawasan
seperti Bangladesh dan Indonesia. Secara kolektif, wawasan ini menunjukkan bahwa
menangani efisiensi politik, ekonomi, dan manajemen sangat penting untuk perluasan pasar

asuransi syariah secara global.

a. Perkembangan Pasar Asuransi syariah Global

Studi terbaru memberikan pemahaman bernuansa tentang pertumbuhan dan
tantangan yang dihadapi pasar asuransi syariah global. Mohamad et al. (2022)
mengungkapkan bahwa lembaga politik secara signifikan memengaruhi konsumsi
asuransi syariah di negara-negara OKI, yang menunjukkan lingkungan kelembagaan
unik yang dapat mendorong pertumbuhan pasar asuransi syariah di wilayah ini.
Sebaliknya, studi ini tidak menemukan dampak serupa di negara-negara berkembang
non-OKI, yang menunjukkan potensi hambatan pertumbuhan atau dinamika pasar yang
berbeda. As-Salafiah (2024), berfokus pada Indonesia, menunjukkan bahwa sementara
pandemi COVID-19 berdampak negatif pada efisiensi asuransi konvensional, asuransi
syariah tetap tangguh, mengisyaratkan ketahanan model asuransi syariah di bawah
tekanan ekonomi. Furgan et al. (2023), membandingkan efisiensi asuransi syariah versus
asuransi konvensional di Pakistan, menyoroti perlunya perusahaan Asuransi syariah
untuk meningkatkan berbagai efisiensi untuk meningkatkan kehadiran pasar mereka.
Terakhir, Bossalem et al. (2022), mengevaluasi industri asuransi syariah Qatar,
menggarisbawahi pasar asuransi syariah yang relatif kecil namun dikelola secara efektif,
yang dapat menjadi model bagi negara-negara Arab lainnya. Secara kolektif, temuan ini
menggarisbawahi potensi pasar asuransi syariah untuk berkembang secara global,

asalkan efisiensi politik, ekonomi, dan manajemen ditangani.
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b. Regulasi dan Kerangka Hukum

Perkembangan industri asuransi syariah di Bangladesh dan Indonesia sangat
dipengaruhi oleh kerangka regulasi dan hukum. Tinjauan yang dilakukan oleh Lubaba et
al. (2022), menyoroti peran penting kerangka regulasi yang canggih di samping
pengembangan kumpulan bakat dan promosi kesadaran dan pendidikan di sektor asuransi
syariah. Lebih jauh, hal ini menekankan pentingnya inovasi dan teknologi dalam
menciptakan lapangan bermain yang setara dengan asuransi konvensional untuk
meningkatkan pertumbuhan industri asuransi syariah di kedua negara. Tantangan dan
rekomendasi khusus untuk setiap negara juga dibahas, memberikan wawasan berharga
bagi para pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan yang bertujuan pada

pembangunan berkelanjutan sektor asuransi syariah (Lubab et al., 2022).

Meskipun semakin banyak literatur tentang asuransi syariah, masih terdapat
kesenjangan yang signifikan, khususnya dalam memahami dinamika perkembangannya
di berbagai wilayah geografis dan dalam berbagai kondisi ekonomi. Khususnya, dampak
lembaga politik terhadap konsumsi asuransi syariah di negara-negara OKI dibandingkan
negara-negara berkembang non-OKI masih kurang dieksplorasi . Lebih jauh lagi,
dampak diferensial pandemi COVID-19 terhadap asuransi syariah dibandingkan asuransi
konvensional di pasar-pasar tertentu, seperti Indonesia, menghadirkan jalan lain untuk
penelitian. Terakhir, efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah di pasar-
pasar berkembang dan negara-negara tertentu seperti Pakistan dan Qatar menawarkan
wawasan, tetapi juga menyoroti perlunya analisis komparatif di berbagai konteks
ekonomi yang lebih beragam. Untuk mengatasi kesenjangan ini, agenda penelitian
berikut diusulkan adalah menyelidiki pengaruh stabilitas politik terhadap pertumbuhan
dan efisiensi industri Takaful di berbagai negara, termasuk negara berkembang OKI dan
non-OKI.

Tren Pasar Asuransi syariah

Studi terbaru memberikan wawasan tentang perbedaan dan persamaan antara asuransi
konvensional dan asuransi syariah, dengan fokus pada tren pasar, penawaran produk, dan
cakupan. Rifas et al. (2023), menyoroti dasar asuransi syariah, menekankan kepatuhannya
terhadap prinsip-prinsip syariah, yang membedakannya dari asuransi konvensional dengan
menghindari unsur-unsur yang dianggap berbahaya dalam Islam. Sementara itu, Rifas et al.
(2023) dan mitranya Nasir et al. (2022), yang tampaknya membahas studi yang sama,
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menyelidiki sektor asuransi perjalanan di Malaysia, membandingkan Asuransi Perjalanan
dengan Asuransi Perjalanan Syariah. Mereka mengungkapkan kesenjangan yang signifikan
dalam ketersediaan rencana antara keduanya, dengan rencana asuransi syariah lebih sedikit
tetapi menggabungkan fitur-fitur unik yang memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim, seperti
Qurban dan Wakaf, dan menanggapi secara inovatif tantangan kontemporer seperti pandemi
COVID-19. Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya penawaran yang sesuai dengan
syariah di pasar asuransi dan menunjukkan ceruk yang berkembang untuk produk-produk
asuransi syariah yang selaras dengan nilai-nilai Islam sambil memenuhi kebutuhan konsumen
modern. Tidak seperti asuransi konvensional, asuransi syariah menghindari transaksi berbasis
bunga, memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam dan mempromosikan keadilan dalam
transaksi keuangan (Syuhada dan Mursyid, 2024 ; 1zaty et al., 2024). Prinsip mudharabah (bagi
hasil) dan musyarakah (usaha patungan) diterapkan untuk mengelola dana secara transparan,

memastikan bahwa semua peserta diperlakukan secara adil (Pramono et al., 2024).

Meskipun ada analisis mendalam tentang asuransi syariah (Takaful) dan
perkembangannya di Malaysia yang disediakan oleh penelitian yang ada , masih ada beberapa
kesenjangan penelitian dalam memahami tren di pasar asuransi syariah. Untuk mengatasi
kesenjangan ini, kami mengusulkan agenda penelitian berikut pemeriksaan persepsi dan
pemahaman konsumen tentang asuransi syariah dibandingkan dengan asuransi konvensional,
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan dan preferensi mereka.
Analisis dampak perubahan regulasi terhadap pertumbuhan industri asuransi syariah dan
strategi yang diadopsi oleh operator asuransi syariah untuk menavigasi perubahan ini.
Investigasi tentang peran kemajuan teknologi dalam membentuk masa depan asuransi syariah
dan meningkatkan daya tariknya bagi khalayak yang lebih luas. Area-area ini akan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman lebih mendalam tentang dinamika pasar asuransi

berbasis syariah.
Preferensi Konsumen dalam Asuransi syariah

Bagian ini membahas pertanyaan penelitian tentang preferensi konsumen dalam asuransi
syariah yang mengungkap bahwa faktor intrinsik dan ekstrinsik secara signifikan memengaruhi
pilihan konsumen. Studi oleh Chetioui et al. (2024), menunjukkan bahwa religiusitas, kualitas
layanan, keunggulan komparatif, dan sikap konsumen terhadap kompleksitas produk
memainkan peran penting. Selain itu, penelitian oleh Rumaf et al. (2024), menggarisbawahi

pentingnya edukasi konsumen tentang prinsip-prinsip Syariah untuk meningkatkan penerimaan
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produk asuransi syariah. Temuan ini menyoroti berbagai faktor penentu preferensi konsumen

di sektor asuransi syariah.

a.

127

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pilihan Konsumen

Dalam mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen
dalam asuransi syariah, dua penelitian memberikan wawasan tentang aspek sosial-
ekonomi dan kualitas layanan yang mempengaruhi pilihan konsumen. Chetioui et al.
(2024), menyoroti pentingnya keunggulan komparatif, religiusitas, dan sikap positif
terhadap adopsi asuransi syariah di Maroko, dengan mencatat dampak negatif dari
persepsi kompleksitas. Lestari et al. (2024), menekankan pentingnya kualitas layanan dan
keunggulan produk dalam membentuk preferensi masyarakat terhadap perusahaan
asuransi syriah di Desa Sikara Kara 1, Kabupaten Natal Madina. Kedua penelitian secara
kolektif menunjukkan bahwa nilai-nilai intrinsik seperti religiusitas dan faktor-faktor
eksternal seperti kualitas layanan secara kritis menentukan preferensi konsumen di pasar
asuransi Islam.
Persepsi Konsumen terhadap Produk Asuransi syariah

Temuan utama dari penelitian Rumaf (2024), bahwa tingkat pemahaman
prinsip-prinsip syariah secara signifikan mempengaruhi persepsi dan penerimaan
konsumen terhadap produk asuransi syariah. Penelitian ini menyoroti perlunya
perusahaan asuransi syariah untuk fokus mendidik calon klien mereka tentang aspek
kepatuhan syariah dari produk mereka untuk meningkatkan tingkat adopsi. Preferensi
pasar dalam asuransi syariah meliputi keberlanjutan dan kepatuhan syariah dimana pasar
asuransi syariah cenderung sensitif terhadap isu kepatuhan syariah. Transparansi dalam
pengelolaan dana, pembagian surplus underwriting, dan kebijakan investasi menjadi
faktor utama yang memengaruhi keputusan konsumen. Konsumen semakin
mengutamakan kemudahan dalam mengakses produk, baik melalui kanal digital maupun
melalui jaringan mitra seperti bank syariah dan lembaga keuangan mikro syariah.
Manfaat yang kompetitif, preferensi pasar menunjukkan bahwa produk asuransi syariah
yang menawarkan manfaat tambahan, seperti pengembalian dana atau pembagian
surplus, memiliki daya tarik lebih tinggi dibandingkan produk yang hanya fokus pada
proteksi. Peningkatan literasi keuangan syariah dimana preferensi konsumen dipengaruhi
oleh tingkat literasi keuangan syariah. Kampanye edukasi yang efektif dapat
meningkatkan minat dan kepercayaan terhadap produk asuransi syariah.
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Meskipun penelitian terkini telah menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
preferensi konsumen terhadap asuransi syariah, masih ada beberapa kesenjangan yang
dapat diatasi oleh penelitian di masa mendatang. Pertama, interaksi antara faktor sosial
ekonomi dan efektivitas strategi pemasaran terhadap adopsi asuransi Islam perlu
dieksplorasi lebih lanjut. Kedua, dampak kualitas layanan terhadap preferensi konsumen
telah dipelajari di lokasi tertentu , menunjukkan perlunya penelitian di berbagai lokasi
geografis dan budaya untuk memahami perilaku konsumen yang lebih luas. Terakhir,
meskipun faktor-faktor sosial dan antropologis yang mempengaruhi adopsi asuransi
syariah telah diidentifikasi, peran transformasi digital dalam membentuk preferensi

konsumen dalam asuransi syariah masih kurang dieksplorasi.
Inovasi dan Strategi Pengembangan Produk Asuransi syariah

Bagian ini, fokus pada tujuan penelitian tentang inovasi asuransi syariah dalam
menangkap peluang dan strategi pengembangan produk, memberikan gambaran singkat
tentang strategi dan peluang untuk pengembangan produk di sektor asuransi, khususnya dalam
domain asuransi syariah. Studi-studi yang disorot secara kolektif menggarisbawahi dampak
signifikan asuransi syariah terhadap pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, dan
mitigasi risiko keuangan di Indonesia dan efek positif kepemimpinan kewirausahaan terhadap
inovasi, keunggulan kompetitif, dan keberlanjutan di perusahaan asuransi syariah Yordania.
Wawasan ini menunjukkan bahwa memanfaatkan atribut unik asuransi syariah dan
menekankan kepemimpinan kewirausahaan dapat menjadi strategi penting untuk

meningkatkan nilai kompetitif dan mendorong pengembangan produk di industri asuransi.

a. ldentifikasi Kebutuhan Pasar Lokal
Mengidentifikasi kebutuhan pasar lokal untuk asuransi syariah melibatkan pemahaman
berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan di berbagai wilayah. Kondisi ekonomi
secara signifikan mempengaruhi permintaan asuransi syariah di berbagai wilayah,
terutama melalui biaya perawatan kesehatan dan faktor ekonomi makro. Interaksi antara
elemen-elemen ini membentuk perilaku konsumen dan pertumbuhan pasar asuransi
syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Saleh dan Abida (2024), mengungkapkan
wawasan signifikan terhadap faktor penentu profitabilitas perusahaan asuransi komersial
dan syraiah di Irak, yang menunjukkan strategi potensial untuk pengembangan produk di
pasar lokal. Makalah oleh Mustafa et al. (2019), menyoroti bahwa meningkatnya biaya
perawatan kesehatan di Malaysia mendorong permintaan untuk Asuransi Kesehatan

Medis dan Asuransi syariah, karena individu mencari perlindungan finansial terhadap
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perawatan medis yang mahal, terutama di daerah di mana sistem perawatan kesehatan
publik kurang dapat diakses atau efisien. Tingkat pendapatan yang lebih tinggi
berkorelasi positif dengan permintaan asuransi syariah, karena individu lebih cenderung
berinvestasi dalam produk asuransi ketika mereka memiliki pendapatan sekali pakai
dimana faktor ekonomi makro seperti pendapatan dan inflasi secara signifikan
mempengaruhi permintaan asuransi syariah di seluruh wilayah, dengan urbanisasi juga
memainkan peran penting (Akhter dan Khan, 2017). Penelitian oleh Sherif dan Hussnain
(2017), menyoroti inflasi yang berdampak pada permintaan asuransi syariah secara
bervariasi; meskipun dapat meningkatkan biaya, hal itu juga dapat mendorong konsumen
mencari asuransi syariah untuk perlindungan finansial terhadap kenaikan pengeluaran di
wilayah Middle East dan North Africa (MENA ). Di kawasan ASEAN, pembangunan
sektor keuangan meningkatkan permintaan asuransi syariah, sedangkan di wilayah
MENA, faktor sosio-demografis seperti pendidikan dan rasio ketergantungan
memainkan peran yang lebih penting (Akhter dan Khan, 2017 ; Sherif dan Hussnain,
2017). Daerah perkotaan menunjukkan permintaan yang lebih tinggi untuk asuransi
syariah karena kesadaran dan akses yang lebih baik ke produk keuangan, kontras dengan
daerah pedesaan di mana produk tersebut mungkin kurang dipahami (Akhter dan Khan,
2017). Pasar asuransi syariah lokal menunjukkan beberapa karakteristik utama yang
membedakannya dari sistem asuransi konvensional. Memahami karakteristik ini sangat
penting bagi para pemangku kepentingan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
dan jangkauan produk asuransi syariah. Studi oleh UDDIN (2023), mengidentifikasi
karakteristik utama pasar asuransi syariah lokal, termasuk keselarasan mereka dengan
prinsip-prinsip Islam, potensi pertumbuhan pasar, kerangka hukum, pertimbangan etika,
dan tantangan yang ditimbulkan oleh sistem asuransi konvensional, yang sangat penting
untuk meningkatkan peran asuransi syriah di Bangladesh. Makalah oleh Hamzeh dan
Ghanbarzadeh (2023), mengidentifikasi karakteristik utama pasar asuransi syariah lokal,
termasuk ekonomi, sosial, faktor demografis, strategi pemasaran, pendekatan penjualan,
dan fitur spesifik produk asuransi syariah, yang sangat penting untuk memahami dan
meningkatkan permintaan di industri asuransi Iran. Penelitian oleh Abdurasulov (2024),
menekankan pentingnya dukungan regulasi, preferensi konsumen yang berkembang, dan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam sebagai faktor signifikan yang mempengaruhi

dinamika industri asuransi syariah di Malaysia.
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Peningkatan Nilai Tambah Kompetitif

Subbagian ini mensintesiskan temuan dari dua penelitian yang mengeksplorasi peran
asuransi syariah dalam meningkatkan nilai kompetitif di Indonesia dan Yordania.
Penelitian oleh Anugrah et al. (2024), mengungkapkan bahwa asuransi syariah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dengan mendukung pembangunan nasional, mengurangi kemiskinan, dan mengurangi
risiko keuangan, yang secara tidak langsung meningkatkan keunggulan kompetitif. Di
Yordania, penelitian oleh Alshurideh et al. (2024), menunjukkan peran penting
kepemimpinan kewirausahaan di perusahaan asuransi syariah, menyoroti dampak
positifnya pada inovasi organisasi , keunggulan kompetitif , dan keberlanjutan organisasi.
Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa memanfaatkan aspek-aspek
unik dari asuransi syariah dan berfokus pada kepemimpinan kewirausahaan dalam
perusahaan-perusahaan ini, dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan nilai

tambah kompetitif mereka di pasar masing-masing.
Digitalisasi Layanan

Inovasi berbasis teknologi seperti penggunaan platform digital untuk distribusi produk,
sistem klaim otomatis, dan aplikasi berbasis blockchain telah menjadi tren utama. Hal ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memperluas aksesibilitas produk asuransi
syariah. Integrasi teknologi digital dalam pengembangan dan distribusi produk asuransi
syariah menghadirkan manfaat yang signifikan dan tantangan penting. Teknologi
keuangan digital, seperti blockchain, kecerdasan buatan (Al), dan analitik data besar,
dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan dalam kerangka keuangan syariah
(Muradova, 2024) ; Sudarmanto et al., 2024). Namun, adopsi teknologi ini harus
menavigasi kompleksitas kepatuhan syariah dan risiko keamanan siber (Muradova, 2024;
Rahmadhani et al.,, 2024). Manfaat teknologi digital di asuransi syariah dapat
meningkatkan efisiensi operasional seperti: otomatisasi proses seperti manajemen klaim
dan penilaian risiko dapat merampingkan operasi (Altwijry et al., 2023). Meningkatkan
pengalaman pelanggan dimana teknologi seperti robo-advisory dan big data analytics
dapat mempersonalisasi layanan dan meningkatkan keterlibatan pelanggan (Nurhayati,
2023) serta meningkatkan inklusi keuangan dimana platform digital dapat menjangkau
populasi yang kurang terlayani, memperluas akses ke produk asuransi syariah
(Sudarmanto et al., 2024).
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Penggerak utama digitalisasi dalam layanan Asuransi syariah dalam industri asuransi
beragam, mencakup kemajuan teknologi, dukungan peraturan, dan harapan konsumen
yang berkembang. Elemen-elemen ini secara kolektif mendorong lingkungan yang
kondusif untuk inovasi dan pertumbuhan dalam penawaran Asuransi syariah. Adopsi Al,
loT, dan blockchain telah mengubah interaksi pelanggan dan efisiensi operasional dalam
layanan Asuransi syariah (Zhang, n.d.). Kemampuan analisis data yang ditingkatkan
memungkinkan peningkatan penilaian risiko dan penawaran produk yang
dipersonalisasi, penting untuk model unik Asuransi syariah (Doss, 2020). Investasi
global yang signifikan di InsurTech telah mendukung pengembangan solusi digital yang
disesuaikan untuk Asuransi syariah, meningkatkan kehadiran pasarnya (Sosnovska,
2021). Kemajuan teknologi memfasilitasi penciptaan produk Asuransi syariah inovatif
yang memenuhi demografi tertentu, seperti penawaran yang berfokus pada kaum muda
yang mengintegrasikan pilihan gaya hidup dengan manfaat finansial (Mustakim et al.,
2023 ; "Takafultech reflects the Maqasid al-Shariah ethos in takaful”, 2022). Bermitra
dengan perusahaan teknologi besar dapat memperluas saluran distribusi dan
meningkatkan visibilitas produk Asuransi syariah, mengatasi tekanan kompetitif dari

perusahaan asuransi konvensional (Ahmad et al., 2023).
Produk Hybrid

Inovasi dalam produk Asuransi syariah hibrida terutama didorong oleh kemajuan
teknologi, permintaan pasar, dan perubahan peraturan. Penggerak ini secara signifikan
berdampak pada industri asuransi dengan meningkatkan efisiensi operasional,
meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mendorong pengembangan produk baru.
Kombinasi antara proteksi syariah dengan investasi (unit-linked) semakin populer.
Produk ini memberikan fleksibilitas kepada peserta untuk mendapatkan manfaat
perlindungan sekaligus pertumbuhan aset yang sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian
terkini mengeksplorasi berbagai aspek produk asuransi syariah dan pengembangannya.
Penelitian telah menguji penerapan magashid syariah dan fatwa DSN MUI pada produk
takaful dana pendidikan, dengan menyoroti perlindungan dalam tiga aspek: akal,
kekayaan, dan garis keturunan (Hakim Alfat, 2023). Produk asuransi syariah pemakaman
telah diidentifikasi sebagai inovasi potensial, dengan kebutuhan pasar menjadi elemen
prioritas tertinggi bagi nasabah Muslim (Saharuddin et al., 2023). Faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan takaful di Malaysia meliputi persepsi, fitur produk, promosi,
manfaat, dan kualitas layanan (Idham et al., 2013). Model takaful dan wakaf (ITW)

JUREKSI - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3021-744X; dan p-ISSN : 3021-7458; Hal. 118-138

terintegrasi  telah diusulkan untuk meningkatkan manfaat pemegang polis,
menggabungkan keuntungan duniawi dan spiritual dengan menginvestasikan sebagian
dana premi ke lembaga wakaf (Habibi dan Yudha, 2017). Studi-studi ini berkontribusi
pada pengembangan dan peningkatan produk takaful yang berkelanjutan untuk

memenuhi kebutuhan konsumen Muslim.
Asuransi Mikro Syariah

Produk ini dirancang untuk menjangkau masyarakat berpenghasilan rendah, dengan
premi yang terjangkau dan manfaat perlindungan yang relevan. Asuransi mikro syariah
sering diintegrasikan dengan program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Asuransi
mikro takaful adalah bentuk asuransi mikro yang sesuai dengan ajaran Islam yang
dirancang untuk melindungi dan mendukung individu berpenghasilan rendah dan usaha
mikro (Ahmed, 2016). Asuransi ini bertujuan untuk menyediakan inklusi keuangan dan
mengurangi kemiskinan dengan menawarkan perlindungan yang terjangkau terhadap
berbagai risiko seperti kecelakaan, penyakit, dan kematian (Ghani et al., 2018; Hasim,
2014). Keberlanjutan dana mikro takaful merupakan tantangan utama, dengan usulan
untuk memanfaatkan dana zakat sebagai solusi potensial (Ghani et al., 2018, 2019).
Namun, pendekatan ini menimbulkan berbagai masalah terkait prinsip Islam tamlik
(pengalihan kepemilikan) dalam penyaluran zakat (Ghani et al., 2018). Untuk mengatasi
tantangan ini, para peneliti telah mengusulkan kerangka kerja konseptual yang
mengintegrasikan mikro takaful dengan dukungan pemerintah, lembaga Islam seperti
zakat dan wakaf, serta kontribusi dari organisasi internasional dan LSM (Hasim, 2014).
Meskipun manfaatnya potensial, saat ini skema takaful mikro yang tersedia masih
terbatas, sehingga menyoroti perlunya penelitian dan pengembangan lebih lanjut di
bidang ini ( Ghani et al, 2019).

Asuransi Berbasis Wakaf

Konsep ini memungkinkan peserta untuk memberikan kontribusi wakaf sebagai bagian
dari premi, yang kemudian dikelola untuk mendukung program sosial dan keagamaan
sesuai dengan prinsip syariah. Asuransi Berbasis Wakaf merupakan produk inovatif yang
menggabungkan prinsip wakaf (dana abadi Islam) dan takaful (asuransi Islam). Konsep
ini memungkinkan peserta untuk memberikan kontribusi pada dana wakaf sekaligus
memperoleh perlindungan asuransi (Ahmad dan Rahman, 2011). Produk ini mematuhi
hukum Islam dan telah didukung oleh fatwa dari otoritas agama (Zubaidi, 2020). Produk
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ini mengatasi masalah tentang prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan dengan
membatasi kontribusi wakaf hingga 45% dari nilai polis, dengan sisanya dikembalikan
kepada penerima manfaat (Habibaty dan Lathif, 2020). Sistem ini biasanya
menggunakan kontrak tabarru' (donasi) untuk pembagian risiko dan mudharabah
(pembagian keuntungan) untuk investasi (Harahap dan Harahap, 2023). Meskipun
produk perintis di Malaysia dihentikan setelah tujuh tahun, konsepnya terus berkembang,
dengan meningkatnya kesadaran dan adopsi wakaf tunai di kalangan umat Islam (Ahmad
dan Rahman, 2011; Zubaidi, 2020), produk asuransi syariah berbasis wakaf masih dapat
dikembangkan.

Meskipun terdapat wawasan berharga mengenai profitabilitas, kontribusi pertumbuhan
ekonomi, dan dinamika kepemimpinan dalam sektor asuransi Islam di berbagai wilayah,
beberapa kesenjangan penelitian masih belum tertangani. Kesenjangan ini menyoroti
perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai peluang dan strategi
pengembangan produk dalam konteks ini. Untuk memajukan bidang ini, agenda
penelitian berikut diusulkan meliputi analisis komparatif inovasi produk dan kepuasan
pelanggan antara sektor asuransi Islam dan komersial di berbagai negara, investigasi
tentang peran transformasi digital dalam meningkatkan daya saing dan portofolio produk
perusahaan asuransi Islam serta studi mendalam tentang perilaku dan preferensi

konsumen terhadap produk asuransi Islam di negara-negara non-mayoritas Muslim.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman preferensi konsumen dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku mereka dalam memilih produk asuransi.Tinjauan pustaka
menggarisbawahi pentingnya inovasi yang semakin meningkat dalam produk asuransi syariah
untuk memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang dan sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam. Hal ini mengungkapkan bahwa meskipun asuransi syariah telah menunjukkan ketahanan
dan pertumbuhan, khususnya di negara-negara OKI, tantangan yang terkait dengan kerangka
regulasi, edukasi konsumen, dan kemajuan teknologi masih ada. Tinjauan ini juga menyoroti
kesenjangan yang signifikan dalam penelitian saat ini, khususnya dalam memahami perilaku
konsumen, dampak transformasi digital, dan analisis komparatif antara produk asuransi Islam
dan konvensional. Mengatasi kesenjangan ini melalui penelitian di masa mendatang akan

sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan industri asuransi syariah. Pada akhirnya,
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tinjauan ini menyerukan pendekatan terpadu yang melibatkan para pemangku kepentingan di
seluruh industri keuangan Islam untuk mendorong inovasi, meningkatkan penawaran produk,
dan melayani komunitas Muslim dan non-Muslim yang tertarik dengan solusi asuransi yang

etis dan sesuai Syariah dengan lebih baik.
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